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ABSTRAK

Yasri Fitri Yanti. Pengarsipan dan Klasifikasi Teka-taki Berdasarkan
Bentuk Sebagai Cerminan Budava Nagari Koto Gaek Guguak Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok. Jurusan Sastra Dacrah, Fakunltas Sastra
Universitas Andalas. Padang, 2008,

Penelitian ini didasari pemikiran bahwa harus sepera dilakukan pengarsipan dan
pengklasifikasian tentang teka-teki yang ada Ji MWapari Kowo Geek Guguak, Kec.
Gunung Talang. Kab Solok. Hal ini disebabkan karena pentingnya setisp teka-teki
tersebul bagi masyarakat di nagari ini. take-teki digunakan sebagai media hiburan dan
pencirmin angan-angan. Selanjutnya, teka-teki lersebut merupakan salab sstu wujud
dari kearifan lokal focal genius) dari masyarakat nagari ini. maka nilai-nilai lubur yang
terkandung di dalamnyz periu dipelibara dan diwariskan kepada generasi penerus.

Tujuan penelitian ini adalah mengarsip dan mengklasifikasikan eko-1eki vang
ada i Nagari Koto Gaek Guguak. Upaya pengklasitikasian tersebut merujuk pada
klasifikasi yang dikemukan oleh Archer Taylor, tavlor mengklasifikasikan teka-teki
berdasarkan sifat hal yang digambarkan di dalam pertanyaszn dan jupa penambahan
xeterangan. Penelitian dilakukan dengan mengpunaken metode penelitian kualitatif.
Sehagaimana diungkapkan oleh Danandjaja, menggunakan metode kualitatit datam
penelitian folklor disebabkan oleh kenyataan bahwa folklor mengandung unsur-unsur
budayz vang dismanatkan oleh pendukungnya. Oleh karena i dengan menitik
beratkan penelashan unsur fofl dan fore dalam setiap eka-teki, maka data utama dalam
penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan dari beberapa informan, vang merupakan
warga masyarakat Koto Gaek Guguak. Selebihnya juga memanfantkan data tambahan,
seperti buku dan hasil penclitian vang terkait dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini yaitu, terdapat empat puluh teka-teki di Nagari Koto Gaek
Guguak, Setclsh diarsip, maka dari empat pulub teka-teki tersebut, sembilan belas di
antaranya diklasifikasikan berdasarkan persamaan sifar dengan alam. Selanjutnva,
sembilan belas lagi terklasifikasi berdasarkan penambahan keterangan, dan dua lagi
bersifat penyimpangan. Dari beberapa buah teks-taki tercermin budaya Minangkabau,
cermingn  budaya  Minangkabau  tersebut i antaranva  pola berfikir  hidup
bermusyawarah dan menempatkan seseorang sesual dengan kemampuannyva, pola
berhkir menghormati kaum tua. pola herlikir memuliakan kaum wanita {(fundo
sanduang), pola berfikic untuk menuntut ilmu pengetahuan, pola berfikir arif dalam
hidup, pola ajaran untuk berusaha mempertahankan hidup, serta pola berfikie hidup
hertani dan berdagang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teka-teki merupakan sastra rakyal vang cukup populer, Teka-teki dischut juga
dengan istilah pertanyasn tradisional dan mempunyai jawaban vang tradisional pula.
Teka-teki umumnya diungkapkan secarz lisan dalam kagistan iradisional. seperti dalam
herbagai bentuk keramaian tradisional dan permainan tradisonal, Fertanvaannya dibuat
sedemikan rupa sehingga jawabannva relatif sulit untuk diterka, hahkan sering kali juga
baru dapat dijawab setelah mengetahui lebih dahulu jawabannyva, Biasanva hal ini
discbabkan karena teka-teki tersebut serta folklor pada umumnya bersifat pralogis vang
bherarti mempunyai logika sendiri dan tidak sesuai denpan fogike umum {Danandjaya.
[984:3).

Wilayah Minangkabau terdin dari Lubak/Darck dan Rantay, terdapat tiga Luhak
yaitu  Luhak Tansh Datar . Lubak Agam, Luhak Lima Puluh Kota. Daersh rantau
merupakan daerah pesisiv barat sampai pasisic timur seperti Rokan, Siak, K umpar,
kuantan, Batang Hari, termasuk daerab Kerinei dalam lingkungan alam Minangkabau,
Sedangkan daerah Kubusng Tigo Baleh yakninya Solok, Selayo, Kubung, lembah
Singkarak. (LEH Padang, 2005:18-19). Mengingat luasnya wilyah Minangkabau, maka
penelitian ini hanya dibatasi di Magari Koo Gack Guauak. Dengan demikian, tidak
lertntup kemungkinan ada kesamaan teka-teki vang terdapat o Nagarh Koto Gack

Guguak dengan wilavah Minangkabau yang lainnya.



Di wilayah Minangkabau teka-teki ini beragam dan banyak coraknyva di masing-
masing nagari. Berari teka-teki yang dikemukan ini jupa ada i nagar lainnyva di
Miangkabau, akan tetapl dalam penelitian ini hanya mengambil conmoh Nagard Koto
Gack Guguak., Kee Gunung Talang Kab Solok, vang juga merupakan wilayah
Minzngkabau,

Bissanya sebelem mulai teka-teki selalu diawali dengan prolog, sepenti main
terkerk-ferkd werk farf (main teka-teki kita va), atau roko& raki-toki Ambo ciek (terka teka-
leki saya satul,

Sebagaimany lerlihal dalam dug contoh teka-teki berikut ini

Iy "Takek taki-teld ambo cieh ha "Ka pai madok ka pulang, ka pularg madok ka

i’ takok?

Sewah: "Urang mambaa parian™

(Terka teka-leki saya satu ya "Maw pergi menghadap akan pulang, mau pulang

mat menghadap akan perei”, apakah it?)

Jaweab: “Orang membawa periam™ (tempat untuk membawa air)

2y Takok itaki-taki ambo cieh ha "Digrok hukanmpe  marapulai, dipayeans
fukanrnve rafo, ditanam bukamve  finaman . A tokok?

Jawab: “Maik”

{ Terka teka-teki saya satu va "Diiringt bukannya pengantin, dipayungi bukannya

raja, ditaman bukannya tanaman”™ apakah itu'?)

Jaweab: "Mavat” (mavat vang akan di bawa ke kuburan secara beramai-ramai).
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BAB Y
PENUTILP
5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian melalui pengarsipan dan analisis teka-teki di Nagari
Koto Gack Gugusk Kec. Gunung Talang, Kab Solok. Setelah melalui heberapa tahapan
penelitian . yaitu 1} Stedi pustaka; 2) penelitan lapangan berupa obsevasi dan
awawncara, serla menganalisi data berupa unsur fofk dan Jdore dari teka-teki tersebut,
vakni melihat cerminan budaya Minangkabau dalam teka-teki Nagari Koto Gaek
Giuguak, maka diremuskan beberapa kesimpulan sebapai berikut.
I, Dari pengarsipan vang dilakukan, maka ditemukan empat puluh bush teka-teki
di Nagari Koto Gack Gugusk Kee. Gunung Talang, Kab Solok
2. Dan dari empat puluh buah teka-icki vang berhasil di arsip tersebut kemudian
diklasifikasikan bherdasarkan sifat vang digambarkan di dalam pertanyaannya,
VaTLLE
a) Berdasarkan Persamaan Sifat dengan Alam
*  Fersamaan Bentuk denpan Manusia dan Proses hidupnya
* Persamaan dengan Beberapa Manusia
* Persamaan dengan Tingkah Laku Manusia
s |*ersamaan dengan Tumbuh-tumbuhan
e [Persamaan dengan Binstang dan Tingkah Lakunya

¢ Persamaan dengan Benda-benda Alam



b) Berdasarkan Penambahan Keterangan
& Penambahan Keterangan yang Bersifat Membandingkan
e Penambahan Keterangan yvang Bersifat Menidakkan
e "enambahan Keterangan yang Bersifat Melanjutkan
= Penambahan Keterangan vang Bersifat Perlawanan
= Penambahan Keterangan vang Bersifat Perumpamaan
= Penambahan Kelerangan vang Bersifat Kekerapan
= Penambahan Keterangen yang Berupa Tujuan atau Akiba,

c)  Yang bersilal penyvimpangan

3. Selangkan pola berhikir orang Minangkabaw vang tercerminan dalam teka-teki
Magari Koto gaek Guguak adalah sebagai berikut
a) Pola Berhikir Menghormati Kaom Tua. dengan kemampuannya.
b) Pola Berfikir Hidup Bermusyawarah dan Menempatkan Seseorang
S5l
¢l Pola Berfikir Memulizkan Kaum Wanita {Bundo Kanduang),
dy Pola Berfikir Untuk Menuntut Hmu Pengetahuan
e) Pola Berfikir Arif Dalam Hidup
f} Pola Ajaran Untuk Berusaha Memperthankan Hidup

2) Pola Hidup Bertani dan Beternak,
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